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Permasalahan lingkungan telah menjadi salah satu hal yang paling sering 
diperhatikan dalam beberapa tahun ini, permasalahan yang sering kita dengar 
yaitu permasalahan globalisasi. Permasalahan globalisasi banyak menimbulkan 
inovasi baru di kalangan masyarakat khususnya di perguruan tinggi yaitu Green 
Campus. Ruang Terbuka Hijau (RTH) telah menjadi indikator kunci di dalam 
penataan ruang berbasis Green Campus. Seiring dengan meningkatnya jumlah 
pembangunan infrastruktur fisik, keberadaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) privat 
juga telah mulai berkurang dan beralih fungsi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui luasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di lingkungan Universitas 
Narotama Surabaya. Total nilai Koefisien Daerah Hijau (KDH) Universitas 
Narotama Surabaya dalah sebesar 10,7% yang dimana nilai itu sudah memenuhi 
sebagai syarat minimal dari ruang terbuka hijau privat yaitu sebesar 10%. 
Universitas Narotama Surabaya juga belum siap untuk menjadi green campus, 
dikarenakan adanya smoking area, yang dimana kriteria green campus tidak boleh 
ada smoking area di dalam lingkungan kampus. 
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Environmental problems have become one of the things that are most often 
considered in recent years, the problems that we often hear about are the 
problems of globalization. The problem of globalization has led to many new 
innovations among the community, especially in universities, namely the Green 
Campus. Green Open Space (RTH) has become a key indicator in Green Campus-
based spatial planning. Along with the increasing number of physical 
infrastructure developments, the existence of private green open spaces (RTH) 
has also begun to decrease and change functions. This study aims to determine 
the extent of Green Open Space (RTH) in the Narotama University Surabaya. The 
total value of the Green Area Coefficient (KDH) of Narotama University 
Surabaya is 10.7%, which value has fulfilled the minimum requirement for private 
green open space, which is 10%. Narotama University Surabaya is also not ready 
to become a green campus, due to the existence of a smoking area, where the 
criteria for a green campus are that there should be no smoking area within the 
campus. 
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Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di lokasi 
penelitian, total lahan yang dimiliki oleh Universitas Narotama Surabaya 
sebesar 12.880 m2. Dari luasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
nilai- nilai koefisien Universitas Narotama Surabaya adalah : 
1. Untuk total Koefisien Daerah Hijau (KDH) yang di dapat yaitu sebesar 
928,71 m2. Kemudian dari hasil tersebut di dapat hasil perhitungan total 
untuk KDH adalah sebesar 10,7%. Dimana hasil itu sudah cukup dari 
minimal ruang terbuka hijau yang telah di tetapkan oleh Peraturan 
Menteri, yaitu sebesar 10%. Oleh karena itu Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
di Universitas Narotama Surabaya sudah bisa dikatakan optimal, tetapi 
masih bisa ditingkatkan lagi, agar bisa menjadi lingkungan kampus yang 
sejuk. 
2. Berdasarkan hasil pengamatan di Universitas Narotama Surabaya, dari 
hasil total penilaian indikator green campus, dapat dikatakan bahwa 
Universitas Narotama Surabaya sudah siap untuk menjadi green campus, 
meskipun terdapat smoking area, selama area merokok itu berada di 
ruangan tertutup yang tidak merugikan pihak lain dan tidak membuat 
udara menjadi tercemar. 
3. Dari hasil pengamatan di lingkungan Universitas Narotama Surabaya, 
belum adanya sarana penunjang air bersih seperti wadah untuk 
menampung air bersih yang nantinya dapat diisi menggunakan botol atau 
tumbler yang dibawa dari rumah. Kemudian belum terdapatnya juga 
 
  
tempat sampah yang memisahkan sampah botol plastik dan sampah 
kertas. Perlunya bagi masyarakat Universitas Narotama untuk lebih sadar 
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